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ABSTRAKS

Typhonium flagelliforme merupakan tanaman yang mengandung senyawa dengan
aktivitas antioksidan dan dipercaya dapat mengobati kanker. Penelitian dilakukan
untuk mendeteksi keberadaan senyawa antiradikal bebas yang sekaligus memiliki
kemampuan berinteraksi dengan DNA. Mula-mula dilakukan evaluasi aktivitas
antioksidan ekstrak untuk menentukan ekstrak aktif. Ekstrak aktif Typhonium
flagelliforme lalu dipurifikasi menggunakan kromatografi kolom. Penentuan
fraksi aktif hasil purifikasi dilakukan dengan menggunakan uji peredaman radikal
bebas DPPH. Untuk mengevaluasi kemampuan interaksi senyawa dengan DNA,
dilakukan uji denaturasi termal DNA pada fraksi aktif. Kandungan senyawa pada
fraksi aktif diamati menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang
divisualisasi pada sinar UV 254 nm, 365 nm, dan diberi penampak noda untuk
mendeteksi alkaloid, terpenoid dan flavonoid secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelarut yang menghasilkan ekstrak dengan aktivitas
peredaman radikal bebas DPPH terbaik adalah diklorometana dengan nilai ICso
sebesar 245,989 ppm. Purifikasi ekstrak menghasilkan 6 fraksi dari ekstrak daun-
bunga-batang (Ep) dan 3 fraksi dari ekstrak umbi-akar (Ey). Ekstrak umbi
ternyata lebih aktif daripada ekstrak daun dengan nilai ICsy 255.43. Uji denaturasi
termal DNA- fraksi aktif menunjukkan adanya interaksi antara DNA dengan
senyawa pada fraksi tersebut. Hasil KLT fraksi aktif menunjukkan bahwa fraksi
aktif masith mengandung lebih dari satu senyawa. Analisa fitokimia
mengindikasikan terdapatnya alkaloid, terpenoid dan flavonoid pada fraksi
tersebut.
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